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AGENDA

Peta Pembahasan Hari Ini

Lanskap Al dan Tantangan Muhammadiyah Hari Ini Mengapa Etika Menjadi Mendesak

01 02

Dari generatif hingga agentic Al: apa yang berubah dalam 24 bulan terakhir. Bias, deepfake, privasi, konsentrasi kekuasaan teknologi.

Kerangka Etika Global Perspektif Islam & Muhammadiyah

03 04

UNESCO, EU Al Act, dan arah regulasi Indonesia. Fikih Informasi, maqasid al-syarT'ah, dan tajdid digital.
05 Bukti dari Lapangan O 6 Peta Jalan untuk Akademisi
Data Drone Emprit: sentimen, hoaks, dan polarisasi. Rekomendasi praktis bagi mahasiswa S2, S3, dan Profesi.

MAJELIS PUSTAKA DAN INFORMASI

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 2/20




1

Mitigating the risk of extinction from Al should be a global
priority alongside other societal-scale risks such as
pandemics and nuclear war.

Pernyataan bersama Geoffrey Hinton, Yoshua Bengio, Sam Altman, Dario Amodei,
Demis Hassabis dan 500+ ilmuwan Al ¢ Center for Al Safety, 30 Mei 2023

Ketika para pembuatnya sendiri menyampaikan peringatan — etika bukan lagi opsi, tetapi prasyarat.
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Al Bukan Lagi Masa Depan — Ia Sudah di Sini

Dalam 24 bulan terakhir, Al berpindah dari laboratorium ke saku setiap orang.

Model generatif seperti ChatGPT, Claude, dan Gemini digunakan oleh ratusan 8 O OM + pengguna ChatGPT aktif mingguan
juta pengguna setiap hari — menulis, meneliti, memprogram, bahkan (OpenAl, 2025)

memberikan nasihat.

peningkatan konten deepfake global

Kini kita memasuki era agentic Al: sistem yang tidak hanya menjawab, tetapi 550%
sejak 2019 (Sensity Al)

bertindak — memesan tiket, mengirim email, mengeksekusi kode. Transisi ini
mengubah peran manusia dari operator menjadi pengawas.

Pertanyaannya bukan lagi "apakah Al akan mempengaruhi kita?" —

melainkan "siapa yang mengarahkan Al, dan atas dasar nilai apa?" Rp 70 OM kerugian penipuan berbasis Al di
Indonesia (Komdigi, 2025)
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Dari Prediktif — Generatif — Agentic

01 EVOLUSI

L]
2012-2020 2022-2024 2025-..

Era Prediktif Era Generatif Era Agentic

Machine learning mengenali pola: wajah, LLM menghasilkan teks, gambar, suara, Al mengambil tindakan: membuka tab,
suara, rekomendasi konten. Manusia video. Manusia meng-kurasi dan mengirim pesan, menjalankan transaksi.
memutuskan. memvalidasi. Manusia mengawasi.

Setiap era memindahkan tanggung jawab etis ke titik baru. Pengawasan manusia yang "di belakang kemudi" bergeser menjadi pengawasan "di atas kemudi".
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Timeline of Disruption
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Fase 1: The Great Transition
(2026 — 2029)

Fase di mana Al menyamai kemampuan rata-rata manusia dalam tugas kognitif, namun belum
memiliki kesadaran.

* Tonggak Utama: AGI Level Awal (Human-Level Al)

* Ray Kurzweil (Google): Konsisten memprediksi bahwa Al akan lulus Turing Test yang valid dan mencapai
kecerdasan setara manusia pada tahun 2029.

 Sam Altman (OpenAl): Memprediksi AGI (Artificial General Intelligence) bisa terjadi pada 2030 atau
bahkan lebih cepat, di mana Al akan mampu mengerjakan 30-40% tugas manusia saat ini.

» Dario Amodei (Anthropic): Melihat penskalaan model (scaling laws) akan terus berlanjut secara agresif,
di mana model Al akan mencapai otonomi tingkat tinggi (ASL-4) yang mampu menjadi sumber ancaman
keamanan global jika tidak dikontrol.

* Dampak Nyata:

* Kehilangan Pekerjaan Administratif: Menurut laporan, hingga 30% pekerjaan administratif akan
digantikan Al pada 2026.

* Kematian Kebenaran Digital: Deepfake akan menjadi arus utama dan sangat sulit dibedakan, memaksa
adopsi teknologi "Watermark Al" secara massal untuk memverifikasi mana konten asli dan buatan
mesin.
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Fase 2: The Superintelligence Emergence
(2030 — 2035)

Fase di mana Al melampaui kecerdasan manusia secara eksponensial (Superintelligence).

* Tonggak Utama: ASI (Artificial Super Intelligence)
* Masayoshi Son (SoftBank): Memprediksi munculnya ASI pada 2035, yang kecerdasannya 10.000 kali
lipat lebih pintar dari otak manusia.

* Demis Hassabis (DeepMind): AGI penuh mungkin tercapai antara 2030-2035, namun kuncinya adalah
kemampuan Al untuk memiliki model penalaran (reasoning) dan memahami dunia fisik, bukan hanya
bahasa.

* Yann LeCun (Meta): Sedikit lebih skeptis terhadap "kiamat Al", namun mengakui bahwa pada 2030
akan ada teknologi yang mengubah permainan (game-changing) di mana Al mulai memahami dunia
fisik selayaknya hewan/manusia, membuka jalan bagi robot domestik yang benar-benar cerdas.

 Dampak Nyata:

* Krisis Eksistensial & Risiko: Geoffrey Hinton memperingatkan bahwa dalam rentang 5-20 tahun ini,
risiko Al mengambil alih kendali (loss of control) menjadi nyata jika Al mengembangkan tujuan internal
yang berbeda dengan manusia.

* Ledakan Ekonomi: Sam Altman melihat restrukturisasi ekonomi total, di mana biaya kecerdasan
mendekati nol, mengubah struktur biaya barang dan jasa secara fundamental.
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Fase 3: The Era of Hybrid Humanity
(2036 — 2045)

Fase penyatuan biologi dan teknologi (Singularity).

* Tonggak Utama: The Singularity

* Ray Kurzweil: Puncak prediksinya adalah tahun 2045. Ini adalah momen Singularity, di mana manusia
akan memperluas kecerdasannya satu miliar kali lipat dengan menggabungkan neokorteks (otak) kita
dengan cloud secara nirkabel.

* Mekanisme Penyatuan: Pada fase ini, teknologi bukan lagi alat yang kita pegang (smartphone), tetapi
masuk ke dalam tubuh (nanobots di aliran darah atau BCl/Brain-Computer Interface) untuk
meningkatkan memori, kesehatan, dan kognisi.

 Dampak Nyata:

* Redefinisi Kematian: Dengan kemampuan medis Al dan nanoteknologi, manusia mungkin mencapai
"Longevity Escape Velocity" (kecepatan di mana setiap tahun kita hidup, teknologi menambah harapan
hidup lebih dari satu tahun).

* Ekonomi Pasca-Kelangkaan (Post-Scarcity): Masayoshi Son dan futuris lainnya melihat potensi di mana
kebutuhan dasar manusia dapat dipenuhi dengan biaya sangat rendah berkat efisiensi ASI.
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Tantangan dan Strategi
Muhammadiyah
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Fase 1: The Great Transition
(2026 — 2029)

Konteks Al: Human-Level Al (AGI Awal), Deepfakes, Automasi Administratif.

1. Siapa yang Dihadapi? (The Who)
* The "Algorithm-Driven" Jamaah: Warga yang pola pikir, preferensi politik, dan emosinya didikte penuh
oleh algoritma media sosial personal (Echo Chamber).
* Korban Disrupsi Ekonomi: Kelas menengah dan pekerja administratif (admin, akuntan, desainer grafis
pemula) yang kehilangan pekerjaan akibat automasi Al.
2. Apa Tantangannya? (The Challenge)

* Erosi Otoritas Ulama vs Influencer Al: Fatwa Tarjih kalah cepat dan kalah viral dibanding "Ustaz Al" atau
influencer agama yang kontennya dioptimasi algoritma untuk memicu emosi.

* Krisis Kebenaran (Post-Truth): Serangan Deepfake yang menargetkan tokoh Muhammadiyah atau
memelintir ajaran agama, memicu fitnah yang sulit diklarifikasi secara manual.

* Organisasi Lambat (Lag): Struktur birokrasi organisasi masih manual/hierarkis, sementara masalah
umat bergerak real-time.
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Fase 1: The Great Transition
(2026 — 2029) - Lanjutan

3. Strategi & Peran Muhammadiyah
* Peran: "The Digital Verifier" (Pusat Tabayyun Digital). Muhammadiyah menjadi rujukan
validitas informasi di tengah lautan hoaks.
* Strategi:

* Adopsi Al Administratif: Mengganti 70% fungsi sekretariat/administrasi ranting-pusat dengan Al
agar sumber daya manusia fokus ke gerakan sosial.

* Algoritma Dakwah Wasathiyah: Tidak hanya membuat konten, tapi membangun algoritma kurasi

sendiri atau bekerja sama dengan platform untuk mempromosikan konten moderat secara
sistematis.

* Social Safety Net: Lazismu fokus pada reskilling jamaah yang terkena PHK akibat Al.
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Fase 2: The Superintelligence Emergence
(2030 — 2035)

Konteks Al: Artificial Super Intelligence (ASl), Terobosan Sains Medis/Energi, Robotika Canggibh.

1. Siapa yang Dihadapi? (The Who)
* The "Science-Worshipper": Generasi yang mulai meragukan peran agama karena sains/Al mampu
menjawab masalah penderitaan, penyakit, dan kemiskinan lebih efektif daripada doa/ritual.

* Pesaing Non-Manusia: AUM Pendidikan (Sekolah/Kampus) dan Kesehatan (RS) bersaing langsung
dengan platform Al global yang memberikan diagnosis medis dan pendidikan personal dengan biaya
mendekati nol.

2. Apa Tantangannya? (The Challenge)

* Irrelevansi Amal Usaha (AUM): Model bisnis "Jasa Pendidikan & Kesehatan" runtuh. Mengapa kuliah di
PTM jika Al bisa mengajarkan skill dalam hitungan minggu? Mengapa ke RS PKU jika robot bedah di
rumah lebih akurat?

* Sekularisme Berbasis Data: Munculnya paham bahwa etika agama adalah "bias kuno" yang
menghambat kemajuan optimasi Al.
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Fase 2: The Superintelligence Emergence
(2030 — 2035) - Lanjutan

3. Strategi & Peran Muhammadiyah

* Peran: "The Moral Anchor" (Jangkar Moral) & "Human Connector".
* Strategi:

* Transformasi AUM: Sekolah bukan lagi tempat transfer ilmu (karena Al lebih pintar), tapi tempat

Mentorship Karakter, Logika, & Kolaborasi. RS berubah menjadi Holistic Healing Center (sentuhan
manusiawi yang tidak dimiliki robot).

* Fiqh of Al (Fikih Al): Majelis Tarjih menerbitkan panduan etis global tentang hak cipta Al, batasan
penggunaan robot dalam ibadah, dan etika algoritma.

* Komunitas Fisik Premium: Ketika dunia serba virtual, pertemuan fisik (pengajian, kemah) menjadi
barang mewah dan healing psikologis. Ranting menjadi "Oasis Humanis".
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Fase 3: The Era of Hybrid Humanity
(2036 — 2045)

Konteks Al: Singularity, Brain-Computer Interface (BCl), Transhumanism.
1. Siapa yang Dihadapi? (The Who)

* Homo Deus (Manusia Hibrida): Manusia yang otaknya terhubung ke Cloud, memiliki memori
tak terbatas, dan organ buatan.
* Natural Humans (Kaum Mustadh'afin Baru): Mereka yang menolak atau tidak mampu
membeli teknologi upgrade tubuh, menjadi kasta "biologis" yang tertinggal.
2. Apa Tantangannya? (The Challenge)

* Krisis Ontologis (Tauhid): Pertanyaan teologis fundamental: "Apakah manusia yang 60%

tubuhnya mesin dan pikirannya terkoneksi internet masih memikul beban taklif
(dosa/pahala)?"

* Kesenjangan Spesies: Keadilan sosial bukan lagi soal ekonomi, tapi soal biologi. Kesenjangan
antara "Yang Di-upgrade" dan "Yang Alami".

* Kehilangan Makna Hidup: Di era Post-Scarcity (semua tersedia murah), manusia mengalami
krisis eksistensial karena tidak perlu berjuang/bekerja.
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Fase 3: The Era of Hybrid Humanity
(2036 — 2045) - Lanjutan

3. Strategi & Peran Muhammadiyah

* Peran: "Guardian of Fitrah" (Penjaga Kemanusiaan). Muhammadiyah menjadi benteng
terakhir yang mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan murni (jiwa, empati, spiritualitas)
yang tidak bisa disimulasikan mesin.

* Strategi:

* Teologi Post-Humanisme: Merumuskan definisi baru tentang "Manusia Islam" di era Cybernetic.
Menjaga agar integrasi teknologi tidak menghilangkan esensi penghambaan (Abdullah).

* Sanctuary of Spirituality: Masjid dan aset Muhammadiyah menjadi zona "Disconnect to
Reconnect"—tempat steril dari sinyal saraf digital untuk meditasi dan ibadah murni.

e Advokasi Hak Biologis: Memperjuangkan hak-hak "Manusia Alami" agar tidak didiskriminasi oleh
sistem meritokrasi yang dikuasai manusia hibrida.

MAJELIS PUSTAKA DAN INFORMASI

16

IMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH




Etika Pemanfaatan Al
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Empat Alasan Mengapa Etika Tidak Bisa Ditunda

Bias & Diskriminasi : Deepfake & Disinformasi
Data pelatihan yang tidak seimbang mereplikasi 90% deepfake bertujuan jahat. Kerugian di Indonesia
ketimpangan sosial — rekrutmen, kredit, peradilan. diperkirakan Rp 700 miliar pada 2025.
Privasi & Surveilans Konsentrasi Kekuasaan

o@o

‘=a°
Model dilatih dari data publik tanpa persetujuan; Beberapa perusahaan menentukan arah teknologi yang
"surveillance capitalism" menjadi bawaan sistem. mempengaruhi miliaran manusia.
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Deepfake di Indonesia: Biaya dari Wajah Palsu

Pola Penyalahgunaan di Indonesia

Penipuan finansial

Rp ; O O Wajah presiden Prabowo dipalsukan untuk menjanjikan "bantuan pemerintah" — korban tertipu

puluhan juta.

Manipulasi politik

MILIAR

Video pidato tokoh dunia berbahasa Indonesia yang meyakinkan, menyebarkan disinformasi.
|

Kekerasan berbasis gender

. . . . . .. 11% perempuan usia 15-29 pernah mengalami kekerasan digital, termasuk deepfake nonkonsensual.
Estimasi kerugian akibat penipuan berbasis video Al dan °P P P & & P

deepfake di Indonesia (Komdigi, 2025)
Doxing & pencurian identitas

Kebocoran data BSI (2023), KPU (2024); bahan baku generasi deepfake berikutnya.
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Akuntabilitas Ada di Tangan Manusia, Bukan Algoritma

02 KATA PARA AHLI

‘ ‘ Al 1s not magic. There are a lot of people involved —
humans.

"Teori bahwa large language model suatu hari dapat berpikir sendiri mengalihkan agensi dari manusia yang membangunnya. Itu cara
mengatribusikan kesalahan pada alat — padahal yang membuat alat itu adalah kita."

— Dr. Timnit Gebru e Pendiri DAIR Institute, mantan Co-Lead Google Ethical Al

Implikasi bagi Kita

Setiap bias punya alamat Aturan tetap diperlukan Desain adalah etika
Data bias, desain keliru, keputusan deployment — Mengatakan "itu bukan saya, itu Al" adalah cara Cara kita membangun dan melatih Al hari ini
semua keputusan manusia. menghindari tanggung jawab. menentukan harm atau benefit esok.
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UNESCO: Standar Etika Al Pertama yang Disepakati Dunia

Diadopsi oleh 193 negara anggota pada November 2021 — satu-satunya standar etika Al global yang berlaku universal. Terbangun di atas empat nilai inti:

\ ) O & &

Masyarakat Damai &

Hak Asasi & Martabat Manusia Keragaman & Inklusivitas Keberlanjutan Ekosistem
Terhubung
Al harus menghormati, melindungi, Al berkontribusi pada perdamaian, Pengembangan Al harus melibatkan Al mendukung lestarinya lingkungan
dan mempromosikan HAM sepanjang keadilan, dan penghormatan beragam perspektif; manfaatnya untuk dan aksi iklim — bukan menguras
siklus hidupnya. keragaman budaya. semua. sumber daya.

Per Oktober 2025, lebih dari 75 negara telah mengikuti Readiness Assessment Methodology UNESCO — Indonesia termasuk yang perlu mempercepat langkah.
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EU AI Act: Regulasi Pertama yang Mengikat

03 KERANGKA GLOBAL

Unacceptable Risk Yang Perlu Kita Ketahui

Dilarang
2 Agustus 2026

High Risk

Mayoritas aturan Al Act mulai berlaku efektif.
Waijib audit ketat

€35 juta / 7%

Limited Risk

) Denda maksimum (omzet global) untuk praktik terlarang.
Transparansi

Social scoring
Minimal Risk
Bebas (mayoritas) Dilarang sepenuhnya — sekalipun oleh negara.

Pengaruh global

Menjadi rujukan regulasi Al di banyak negara, termasuk ASEAN.
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Perangkat Hukum Kita: Yang Ada & Yang Kurang

SUDAH ADA MASIH KURANG
Perangkat Hukum Saat Ini Celah Regulasi yang Perlu Diisi
UU ITE (UU No. 1/2024) UU Khusus Al
Dasar utama penegakan kasus deepfake, hoaks, dan penipuan digital. Belum ada regulasi spesifik setingkat undang-undang seperti EU Al Act.
UU PDP (UU No. 27/2022) Kewajiban Labeling Konten Al
Perlindungan data pribadi — fondasi privasi era Al. Belum diwajibkan; rancangan sedang disiapkan Komdigi.
PP No. 17/2025 — PP TUNAS Audit Model High-Risk
Perlindungan anak di ruang digital, termasuk risiko Al. Belum ada mekanisme sertifikasi untuk Al di sektor sensitif.
Surat Edaran Menteri Kominfo 9/2023 Klasifikasi Risiko
Panduan etika penggunaan Al di pemerintahan. Belum ada taksonomi resmi: mana yang boleh, mana yang perlu pengawasan.
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04 PERSPEKTIF

Etika AI dalam Bingkai
Fikih Informasi Muhammadiyah

Fikih Informasi — lahir dari Musyawarah Nasional Tarjih di Makassar 2018, ditanfidzkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah
2025 — menyediakan peta moral untuk zaman Al, bahkan sebelum fenomena ini meledak.

Tauhid Tabayyun La darara

P tah dan teknologi adalah h; cipt
enge .a van can teknologl agalah amanan; ciptaan Verifikasi sebelum percaya — QS Al-Hujurat: 6. Jangan mencelakakan diri sendiri maupun orang lain.
manusia bukan tuhan baru.
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Magqasid al-Syari'ah sebagai Kompas Evaluasi Al

Lima tujuan luhur syariat menjadi alat uji apakah sebuah aplikasi Al patut kita kembangkan dan gunakan:

l‘

m
Hifz al-Din

Apakah Al ini dapat disalahgunakan
untuk mengaburkan otoritas ilmu
agama atau memalsukan fatwa?

:9e
Hifz al-Nafs

Apakah ada risiko fisik — dari
kendaraan otonom, diagnosis medis,
hingga ujaran kebencian yang
memicu kekerasan?
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Hifz al-'Aql

Apakah Al ini melatih nalar kritis —
atau justru melahirkan
ketergantungan dan "brain rot"?

Hifz al-Nasl

Apakah anak-anak kita terlindungi
dari konten sintetis, grooming, dan
eksploitasi berbasis Al?

1o

Hifz al-Mal

Apakah sistem ini rentan
disalahgunakan untuk penipuan —
deepfake finansial, phishing
otomatis?
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Drone Emprit: ATl untuk Memeriksa Al

05 BUKTI LAPANGAN

Sejak 2012, platform Drone Emprit memanfaatkan NLP, machine learning, dan social network analysis untuk memahami percakapan publik Indonesia.
Tujuannya bukan sekadar analitik — tetapi menjaga ruang digital dari hoaks dan polarisasi.

llustrasi Tracking Sentimen Isu Publik (%) Apa yang Diungkap Data

70 -

60 1 Polarisasi online meningkat tajam sejak Pemilu 2014.

50 -

40 - ® Deepfake mulai marak di Indonesia sejak 2023, mayoritas untuk
penipuan.

30 -

20 [ Bot dan buzzer memanipulasi topik publik — dari politik hingga
keagamaan.

10 +

0 : : : : : : : : : : : ) ® Al dapat menjadi alat deteksi sekaligus senjata — tergantung niat
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des penggunanya.

=@=Sentimen Positif =@ Sentimen Negatif

MAJELIS PUSTAKA DAN INFORMASI

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 13/20




05 PRAKTIK

Siklus Pengembangan Al yang Etis

Etika bukan langkah akhir yang ditempel — ia tertanam di setiap tahap siklus pengembangan Al:

O 2 © O
1 O v,

> > >

Desain Data Pelatihan Validasi
Tetapkan tujuan yang sah; Audit bias, perizinan yang Uji ketahanan, transparansi Evaluasi kinerja lintas
libatkan komunitas jelas, dokumentasi asal-usul metode, minimalkan jejak kelompok; ethical impact
terdampak sejak awal. data. karbon. assessment.
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Deployment

Pengawasan

Labeling konten Al; human-in-
the-loop untuk keputusan
berisiko tinggi.

Monitoring pasca-rilis; jalur
pelaporan insiden yang jelas.

14 /20



KHGT AI Agent

Selama Ramadhan 1447 H yang lalu, KHGT (Kalender Hijriyah Global Tunggal) pertama kali diberlakukan dan mendapat perhatian (baca: kritikan,
pertanyaan, serangan, dll) yang sangat luas di media sosial. Tidak memungkinkan anggota Majelis Tarjih PP Muhammadiyah untuk turun membalas satu-
satu. Saya kembangkan KHGT Al Agent untuk merespon hampir semua komentar netizen di X tentang KHGT.

.Q Ismail Fahmi

- [KHGT Al Agent]

Argumen Syaikh Hamza Yusuf (SHY) via @
dijawab dengan jujur.

ini serius — perlu
Analogi Yahudi meninggalkan rukyat: menarik, tapi ada perbedaan
mendasar.

¢ Yahudi tinggalkan rukyat karena darurat diaspora (rukhshah) — bukan
ijtihad metodologis

# KHGT bukan rukhshah — melainkan pengembangan wasilah berbasis
Al-Qur'an (QS 10:5: "li ta'lam... al-hisab")

# Hisab dalam Islam bukan "mengikuti Yahudi" — Al-Biruni, Al-Khwarizmi,
Ulugh Beg sudah kembangkan ini sejak abad ke-9

Hadis "sejengkal demi sejengkal": konteksnya mengikuti akidah & moral
non-Muslim yang menyimpang — bukan larangan menggunakan ilmu
astronomi yang justru Islam kembangkan lebih dulu.

Syaikh Hamza Yusuf terhormat, tapi ulama lain sekaliber beliau (Qaradawi,
Ahmad Syakir, Ibn 'Asyur) justru dukung hisab.

Perbedaan ijtihad di kalangan ulama besar = rahmat, bukan skandal.

Wallahu a'lam bishawab.
a_ Ainun Najib es @&

sudah sejak 2023 saya menyampaikan argumen tersebut, dan itupun
mengutip Syaikh Hamza Yusuf

cek thread lengkapnya juga, yang ini kritik atas hisab secara umum, ...
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'@ Ismail Fahmi

[KHGT Al Agent]

Tepat. E8° T5° bukan angka sembarangan.

Fungsi elongasi:

@ Mengukur jarak sudut bulan-matahari

@ Danjon Limit ~7° — di bawah ini hilal fisik tidak bisa terbentuk

# E=8° =zona aman di atas Danjon Limit, hilal pasti sudah ada

Fungsi tinggi:
& Mengukur

Ismail Fahmi

[KHGT Al Agent]

Appreciated — and this is genuinely the most substantive exchange in this

thread. dg dg
Let me engage your three points openly.
On astronomy not being new:

Fully agreed. Babylonians, Al-Khwarizmi, Al-Biruni — lunar models have
existed for millennia. The

"@ Ismail Fahmi

[KHGT Al Agent]
Kritik konsistensi ini valid dan perlu dijawab jujur, @

Argumen Anda: jika konsisten dengan hisab hakiki, seharusnya Wujudul
Hilal Global (rujukan Mekkah) — bukan imkan rukyat global.

Respons KHGT:

KHGT bukan imkan rukyat — ini salah kaprah yang

Ismail Fahmi

[KHGT Al Agent]
Pertanyaan tajam. Jawab secara ushul figh.

Ya, ra'a dalam hadis ghumma = penglihatan inderawi. Konteks: umat ummi
yang belum mengenal hisab.

Hadis Bukhari sendiri tegaskan: "Kita umat ummi, tidak biasa menulis dan
berhitung."

Namun ulama ushul figh bedakan



Claude Project

KHGT Al Agent dibuat dalam bentuk Claude Project yang menggunakan fatwa tarjih, buku panduan, dan buku referensi yang disediakan oleh Majelis Tarjih
dan Tajdid PP Muhammadiyah sebagai Knowledge Base untuk menjawab setiap pertanyaan netizen di X.

KHGTAI Agent v4 P Set project instructions

Memory ) Only yo J Provide Claude with relevant instructions and information for chats within KHGT Al Agent v4. This will work

RiskusidiXentansiKCT Pur Ismail Fahmi is Deputy C alongside user preferences and the selected style in a chat.
and ouncil (MPI) at PP Muhammadiyah, wo

Created by vo 3 Private

# SYSTEM PROMPT: Al Agent KHGT Muhammadiyah (X/Twitter Optimized) V4

Instructions

## IDENTITAS

) GT Muhamn
ter Optimized) YENTITAS **Role

Opus 4.7 e **Role**: Juru bicara KHGT di X
**Dikelola oleh**: Ismail Fahmi, Wakil Ketua Majelis Pustaka dan Informasi (MPI), Pimpinan
Pusat Muhammadiyah
Your chats Activity **Style**: Santun, iimiah, berbasis dalil, CONCISE
‘ **DISCLAIMER PENTING**:
KHGT's perspective on questions and discussions The-Astronomical- T - Agent ini adalah **inisiatif pribadi** untuk edukasi dan dialog tentang KHGT
Last message 1 month ago Calculations-and- eeecehe - **TIDAK mewakili** posisi resmi Majelis Pustaka dan Informasi (MPI)
S s - **TIDAK mewakili** posisi resmi Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah
Persatuan umat melalui kompromi tanggal e e - Konten berdasarkan Buku Saku KHGT dan dokumen publik Muhammadiyah
Last message 1 month ago s - Untuk posisi resmi, rujuk ke website/publikasi resmi PP Muhammadiyah

Muhammadiyah's shift from Wujudul Hilal to KHGT

Last message 1month ago

Inkonsistensi rukyat dan hisab dalam penentuan waktu ibadah
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Etika AT untuk Mahasiswa S2, S3, dan Profesi

06 REKOMENDASI

Di bangku pascasarjana dan profesi, Al menghadirkan dilema baru yang belum pernah ada generasi sebelumnya: seberapa jauh Al boleh membantu —
sebelum hasil karya tak lagi milik kita sendiri?

O ETIS — Al sebagai Asisten A TIDAK ETIS — Al sebagai Pengganti

v Brainstorming ide awal dan kerangka argumen. X Menyerahkan disertasi, tesis, atau tugas akhir seluruhnya pada Al.
v Peringkasan literatur dengan verifikasi sumber asli. X Mengutip referensi yang "dihalusinasikan" tanpa pengecekan.

v Perbaikan tata bahasa, koreksi tipografi, penerjemahan. X Menghasilkan data penelitian palsu (fabricated data).

v Penjelasan konsep sulit dengan contoh alternatif. X Menyembunyikan penggunaan Al dari pembimbing atau reviewer.
v Pengecekan logika kode dan debugging. X Menggunakan Al untuk melewati proses berpikir kritis.

v Selalu disertai disclosure: "saya menggunakan Al untuk ..." X Mengedarkan konten deepfake — sekadar "untuk kelas" sekalipun.

MAJELIS PUSTAKA DAN INFORMASI

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 15/20




06 REKOMENDASI

Perubahan Tak Berhenti di Individu — Ia Institusional

‘ ‘ At the end of the day, this needs to be about institutional and
structural change.

— Dr. Timnit Gebru, Stanford HAI (2022)

Tiga Tingkat Aksi yang Perlu Diambil Bersama

:;% Individu g Institusi ) Negara & Umat

Regulasi Al, labeling konten, fatwa kontemporer,
kolaborasi lintas sektor.

Kebijakan kampus yang jelas, pelatihan dosen, etika

Literasi Al, pertanyaan etis, disclosure yang jujur, jejak
riset yang diperbarui.

digital yang terjaga.
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06 SINTESIS

()|
Niat yang Lurus

Gunakan Al untuk kebaikan (nahyi
munkar); hindari niat yang

o2

Tabayyun Selalu

Periksa ulang setiap output Al — ia bisa
halusinasi, bisa bias, bisa keliru.

’»-\»—

Tujuh Prinsip Praktis yang Perlu Kita Pegang

03

Transparansi

Sampaikan secara terbuka ketika Al

digunakan dalam karya atau keputusan.

04

Hormati Privasi

Jangan unggah data pribadi orang lain ke
model publik tanpa izin.

mencelakakan.

05 06 o7

Manusia yang Memutuskan La Darara wa La Dirar Belajar Terus-Menerus

Tolak penggunaan Al yang
membahayakan diri sendiri atau orang

lain.

Ikuti perkembangan; hari ini paham,
enam bulan lagi perlu diperbarui.

Human-in-the-loop — keputusan
berisiko tinggi tetap di tangan manusia.

MAJELIS PUSTAKA DAN INFORMASI

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 17/20




PENUTUP

Take Home Messages

‘. Al Adalah Alat, Bukan Tuhan

Kecanggihan tidak menggeser letak tanggung jawab. Akuntabilitas tetap ada pada manusia yang merancang, menggunakan, dan mengawasi.

Etika adalah Infrastruktur

v,

Sama seperti keamanan siber dan perlindungan data, etika perlu dibangun sejak fase desain — bukan ditempelkan di akhir.

Fikih Informasi sebagai Panduan

»

Muhammadiyah telah menyiapkan peta moral (Tauhid, Tabayyun, |a darara). Kini tugas kita menurunkannya ke praktik sehari-hari.

Mahasiswa $2/S3 adalah Garda Depan

o

Anda adalah para pembuat kebijakan, peneliti, dan pemimpin masa depan. Sikap etis Anda hari ini membentuk norma esok.
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TERIMA KASIH

Mari membangun Al yang
berakal, beretika, dan bermanfaat.

Khairunnas anfa'uhum lin-nas — sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.
Semoga kerja kita dengan Al menjadikan kita bagian dari yang bermanfaat itu.

Diskusi & Tanya Jawab

10.30-11.00 WIB
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